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PERANAN AKUNTAN PUBLIK DAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 

ATAS AKTIVITAS REKSA DANA 

 

Oleh : Eri Wibowo, dosen UNPAM 

  

Abstrak 

 

Reksa Dana adalah suatu wadah tempat berkumpulnya dana investor yang kemudian 

dikelola oleh Manajer Investasi melalui mekanisme kontrak investasi kolektif dengan 

bank kustodian. Potensi dan karakteristik Reksa Dana di masa depan akan diperluas 

dengan perkembangan ekonomi, dan terutama dalam pengembangan pasar modal. 

Dengan demikian peranan akuntan publik dan standar akuntansi keuangan yang 

berhubungan dengan reksadana menjadi bertambah penting, disebabkan diperlukan 

adanya Laporan Keuangan Reksa Dana oleh investor agar bisa menemukan informasi 

lengkap mengenai hasil audit akuntan terhadap pengelolaan reksa dana selama 1 tahun 

terakhir. 

 

Kata kunci : Reksa Dana, investor, dan manajemen investasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Pengertian Reksa Dana 

Reksa Dana adalah suatu wadah tempat 

berkumpulnya dana investor yang 

kemudian dikelola oleh Manajer 

Investasi melalui mekanisme kontrak 

investasi kolektif dengan bank 

kustodian. Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

menyebutkan bahwa Reksa Dana adalah 

wadah yang dipergunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat 

pemodal untuk selanjutnya 

diinvestasikan dalam portofolio efek 

oleh Manajer Investasi (Dahlan Siamat, 

2005) 

1.2 Karakteristik Reksa Dana  
Menurut Manurung (2008) Reksa Dana 

mempunyai beberapa karakteristik 

yaitu:  

1) Kumpulan dana dan pemilik  
Pemilik Reksa Dana adalah berbagai 

pihak yang menginvestasikan atau 

memasukkan dananya ke Reksa Dana 

dengan berbagai variasi. Hal ini berarti 

investor dari Reksa Dana dapat 

perseorangan dan lembaga dimana pihak 

tersebut melakukan investasi ke Reksa 

Dana sesuai dengan tujuan investor 

tersebut. 

2) Diinvestasikan pada efek yang 

dikenal dengan instrumen investasi 

Dana yang dikumpulkan dari 

masyarakat tersebut diinvestasikan ke 

dalam instrumen investasi seperti 

rekening koran, deposito, surat utang 

jangka pendek, surat utang jangka 

panjang, obligasi dan obligasi konversi, 

serta efek saham. Manajer Investasi 

melakukan investasi pada masing-

masing instrumen tersebut dengan 

besaran yang berbeda-beda sesuai 

perhitungan Manajer Investasi untuk 

mencapai tujuan investasi yaitu tingkat 

pengembalian yang diharapkan. 

3) Reksa Dana dikelola oleh Manajer 

Investasi  
Manajer Investasi ini dapat diperhatikan 

dari dua sisi yaitu sebagai lembaga dan 

sebagai perseorangan. Sebagai lembaga 

harus mempunyai izin perusahaan untuk 

mengelola dana, dimana izin tersebut 

diperoleh dari BAPEPAM bagi 

perusahaan yang bergerak dan berusaha 

di Indonesia. Perusahaan tersebut harus 

mempunyai izin mengelola Reksa Dana 
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dan orang yang mempunyai izin sebagai 

pengelola dana (Pratomo dan Nugraha, 

2000). 

4) Reksa Dana merupakan instrumen 

investasi jangka menengah dan 

panjang  
Karakteristik keempat ini merupakan 

karakteristik yang tidak tertulis secara 

jelas tetapi merupakan karakteristik 

yang tersirat dari konsep tersebut. 

Jangka menengah dan jangka panjang 

merupakan refleksi dari investasi Reksa 

Dana tersebut karena umumnya Reksa 

Dana melakukan investasi kepada 

instrumen investasi jangka panjang 

seperti Medium Term Notes (MTN), 

obligasi dan saham. Melalui konsep 

karakteristik tersirat ini maka Reksa 

Dana tidak dapat dianggap sebagai 

pesaing dari deposito produk perbankan 

tersebut. Reksa Dana dianggap produk 

pelengkap dari produk yang ditawarkan 

perbankan. Bank-bank yang sudah maju 

atau sudah memiliki priority banking 

akan menawarkan Reksa Dana sebagai 

produk investasi jangka panjang.’ 

5) Reksa Dana merupakan produk 

investasi yang berisiko  
Berisikonya Reksa Dana dikarenakan 

instrumen investasi yang menjadi 

portofolio Reksa Dana dan pengelola 

Reksa Dana yang bersangkutan. 

Berisikonya Reksa Dana karena harga 

instrumen portofolionya yang berubah 

tiap waktu. Contohnya bila Reksa Dana 

tersebut berisikan obligasi maka 

kebijakan Bank Indonesia 

meningkatkan suku bunga akan 

membuat harga obligasi mengalami 

penurunan. Manajer Investasi yang 

mengelola portofolio juga bisa membuat 

Reksa Dana tersebut berisiko dengan 

tindakan disengaja maupun tidak 

disengaja. Misalkan ada dana tunai yang 

masuk ke Reksa Dana dan Manajer 

Investasi sedang mengadakan rapat 

seharian dan lupa melakukan 

penempatan dana sehingga 

pengembalian Reksa Dana turun. 

1.3 Jenis-jenis Reksa Dana 

1. Reksa Dana Pasar Uang : Reksa 

Dana yang menempatkan 100% 

dananya, dalam instrumen pasar 

uang, seperti deposito, SBI 

(Sertifikat Bank Indonesia), atau 

obligasi (surat utang yang 

diterbitkan oleh perusahaan atau 

Pemerintah) yang memiliki jatuh 

tempo kurang dari 1 tahun. 

2. Reksa Dana Pendapatan Tetap : 

Reksa Dana yang menempatkan 

minimum 80% dari dananya dalam 

instrumen obligasi.  

3. Reksa Dana Campuran : Reksa Dana 

yang menempatkan dananya, dalam 

instrumen pasar uang atau obligasi, 

atau saham dengan komposisi yang 

fleksibel.  

4. Reksa Dana Saham : Reksa Dana 

yang menempatkan minimum 80% 

dari dananya dalam instrumen 

saham.  

5. Reksa Dana Terproteksi : Reksa 

Dana yang menempatkan sebagian 

besar dananya dalam instrumen 

obligasi sedemikian rupa dapat 

memberikan perlindungan atas nilai 

awal investasi pada saat jatuh 

temponya. 

1.4 Sejarah Reksa Dana 

Banyak sumber menyebutkan bahwa 

reksa dikenal untuk pertama kalinya di 

Belgia pada tahun 1822. Pada saat itu, 

reksa dana yang ada masih berbentuk 

reksa dana tertutup (closed-end fund) 

dalam arti bahwa penerbit reksa dana 

tidak memiliki kewajiban untuk 

membeli kembali reksa dana yang telah 

dijual atau dengan kata lain pembeli 

reksa dana hanya dapat menjual reksa 

dana miliknya kepada investor lain. Di 

Indonesia sendiri, reksa dana baru 

dikenal pada tahun 1990, berdasarkan 

Kep Menkeu 1548 dengan bentuk reksa 

dana tertutup. Pada tahun 1995, 
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berdasarkan UU No.8 tahun 1995 

tentang Pasar Modal diperbolehkan 

Reksa Dana berbentuk Tertutup dan 

Terbuka dan berkembang pesat mulai 

1996. Sebagai sarana investasi, reksa 

dana diharapkan akan memudahkan 

masyarakat luas dalam berinvestasi di 

pasar modal. Reksa dana dibentuk oleh 

manajer investasi dan bank kustodian 

melalui akta kontrak investasi kolektif 

(KIK) yang dibuat notaris. Warsini dan 

Fatimah (2011) menjelaskan tahun 1998 

dan 2005 Reksa Dana mengalami 

kemerosotan yang sangat tajam karena 

terjadi penjualan kembali Unit 

Penyertaan oleh pemodal kepada 

penerbitnya secara besar-besaran 

sebagai dampak kenaikan suku bunga 

umum, sedangkan pada tahun 2008 

kinerja Reksa Dana menurun karena 

terkena dampak krisis keuangan global. 

Namun sejak tahun 2009 hingga 

sekarang total NAB Reksa Dana terus 

mengalami peningkatan dan diiringi 

pula oleh meningkatnya jumlah Reksa 

Dana di Indonesia. Tandelilin (2001) 

dan Bodie dkk. (2008) menyatakan 

bahwa investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini dengan 

tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa datang. Oleh karena 

itu Manajer investasi akan berperan 

sebagai pengelola dana investasi yang 

terkumpul dari sekian banyak investor 

untuk diinvestasikan ke dalam 

portofolio efek, seperti SBI, obligasi, 

dan saham. Sementara, bank kustodian 

akan berperan dalam penyimpanan dana 

atau portofolio milik investor serta 

melakukan penyelesaian transaksi dan 

administrasi reksa dana. Reksa dana 

merupakan sarana investasi bagi 

investor untuk dapat berinvestasi ke 

berbagai instrumen investasi yang 

tersedia di pasar. Melalui reksa dana, 

investor sudah tidak perlu repot 

mengelola portofolio investasinya 

sendiri. 

1.5 Manfaat Reksa Dana 

Manfaat Reksa dana bagi investor 

adalah pengelolaan investasi yang 

profesional, diversifikasi investasi, 

kemudahan investasi, transparansi 

informasi, dan likuiditas yang tinggi 

serta biaya relatif rendah. Faktor-faktor 

resiko dalam investasi reksa dana adalah 

resiko berkurangnya nilai unit 

penyertaan, resiko likuiditas, resiko 

politik dan ekonomi, serta resiko 

wanprestasi. 

 

2. MEKANISME REKSADANA 

Lembaga yang terkait dengan aktivitas 

Reksa Dana adalah Badan Pengawas-

pasar Modal (BAPEPAM, 1977), 

Manajer-lnvestasi, Bank Kustodian, 

Notaris dan Konsultan Hukum serta 

Akuntan Publik. BAPEPAM melakukan 

pembinaan, pengaturan, dan 

pengawasan sehari hari kegiatan pasar 

modal, dengan tujuan terciptanya 

kegiatan pasar 

modal lang t6ratur, wajar, dan efisien 

serta melindungi kepentingan pemodal 

dan masyarakat. BAPEPAM dapat 

menginstruksikan, mengalihkan, 

membekukan dan melikuidasi Reksa 

Dana Kontrak Inveitasi Koiektif setiap 

saat untuk melindungi para pemegang 

Unit Penyertaan. Mekanisme dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Mekanisme Kegiatan Reksa Dana 

Sumber : BAPEPAM 

 

Manajer Investasi atau yang biasa 

disebut fund/investment manager adalah 

pihak yang kegiatan usahanya 

mengelola portofolio efek, dan menjual 

bagian (unit) dalam portofolio tersebut 

kepada investor, baik investor 

institusional maupun individual. Ketika 

investor membeli unit suatu Reksa 

Dana, Manajer Investasi akan 

menginvestasikan dana investor tersebut 

bersamaan dengan dana investor lain 

yang juga membeli unit Reksa Dana 

tersebut. Menurut UU Pasar Modai, 

Manajer Investasi adalah pihak yang 

kegiatan usahanya mengelola portofolio 

efek untuk pdra nasabah atau mengelola 

portofolio investasi kolektif untuk 

sekelompok nasabah, kecuali 

perusahaan asuransi, dana pensiun, dan 

bank yang melakukan sendiri kegiatan 

usahanya berdasarkan perundang-

undangan yang berlaku. Tugas Manaiei 

Investasi adalah mengadakan riset, 

menganalisa kelayakan 

investasi, dan mengelola dana 

portofolio. Manaier tnvestasi atau pihak 

terafiliasi dilarang menerima imbalan 

dalam bentuk apapun, baik langsung 

maupun tidak langsung, yang dapat 

mempengaruhi Manajer Investasi yang 

bersangkutan untuk membeli atau 

menjual efek untuk Reksa Dana. 

Bank Kustodian adalah pihak yang 

memberikan jasa penitipan efek dan 

harta lain yang berkaitan dengan efek 

serta jasa lain, termasuk menerima 

deviden, bunga, dan hak lain, 

menyelesaikan transaksi efek, dan 

mewakili pemegang rekening yang 

menjadi nasabahnya. yang dapat 

menyelenggarakan kegiatan usaha 

sebagai Kustodian adalah Lembaga 

Penyimpanan dan Penyelesaian, 

Perusahaan Efek, atau Bank Umum 

yang telah mendapat persetujuan dari 

Bapepam. Kustodian memberikan jasa 

berupa mencatat dan membukukan 

semua penitipan pihak lain secara 

cermat (administrasi), mengamankan 

semua penerimaan dan penyerahan efek 

untuk kepentingan pihak yang 

diwakilinya, mengamankan pemindah 

tanganan efek, menagih deviden saham, 

bunga obligasi, dan hak-hak lain yang 

berkaitan dengan surat berharga yang 

dititipkan, serta melakukan agen 
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pembayaran, menghitung Nilai Aktiva 

Bersih dari Unit Penyertaan setiap hari 

bursa dan juga membayar biaya-biaya 

yang berkaitan dengan Reksa Dana atas 

perintah Manajer Investrasi. 

Akuntan Publik adalah pihak yang 

bertanggung jawab terhadap kewajaran 

penyajian intormasi keuangan atau 

laporan keuangan dari Reksa Dana. 

Tugas Akuntan Publik adalah 

melakukan pemeriksaan atas Laporan 

Keuangan Perusahaan dan memberikan 

pendapatnya serta memeriksa 

pembukuan, apakah telah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK),dan ketentuan BAPEPAM, juga 

memberikan petunjuk pelaksanaan cara-

cara pembukuan yang baik (apabila 

diperlukan). Dalam melaksanakan 

tugasnya tersebut, Akuntan pubtik harus 

tunduk pada Standar Akuntansi 

Keuangan, dan peraturan Bapepam, juga 

harus lnematuhi. standar Profesional 

Akuntan Publik. (SPAP). Namun sesuai 

SPAP, akuntan publik tidak diwaiibkan 

untuk melakukan pemeriksaan seluruh 

transaksi (full audit), tapi diperkenankan 

untuk memeriksa daia berdasarkan 

sampling. Sehingga laporan keuangan 

yang disajikan masih ada kernungkinan 

kesalahan. Oleh karena itu, Akuntan 

dalam mernberikan pendapatnya akan 

menyatakan kewajaran dan bukan 

kebenaran atas laporan keuangan 

tersebut. 

3. STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN 

Akuntansi Reksadana menurut PSAK 

no. 49 mengatur perlakuan akuntansi 

untuk transaksi khusus yang berkaitan 

dengan Reksa Dana, sbb : 

a. Dana yang dihimpun dapat 

ditarik setiap saat oleh pemodal 

melalui pe-njualan (redemption) 

unit penyertaan kepada Reksa 

Dana teisebut. Baik sebagian 

maupun seluruh unit penyertaan. 

b. Nilai Aktiva Bersih (NAB) 

merupakan nilai dari seluruh unit 

penyertaan yang dijuat oleh 

Reksa Dana kepada investor. 

NAB Reksa Dana terbuka harus 

tersedia setiap hari bursa 

c. Bapepam sebagai pembina dan 

pengawas Reksa Dana 

memerlukan informasi keuangan 

khusus yang mungkin tidak 

tersedia dalam laporan keuangan 

yang disajikan berdasarkan 

PSAK no.49 

d. PSAK No. 49 bertujuan 

mengatur akuntansi bagi Reksa 

Dana terbuka. 

e. PSAK No.49 mengatur 

perlakukan akuntansi untuk 

transaksi khusus yang berkaitan 

dengan Reksa Dana. 

f. Berlaku bagi setiap laporan 

keuangan #teksa Dana yang 

disajikan untuk pihak eksternal. 

4. TRANSAKSI REKSA DANA 

UNTUK PORTOFOLIO EFEK 

Transaksi portofolio efek diakui dalam 

Laporan Keuangan Reksa Dana pada 

saat timbulnya perikatan atas transaksi 

efek. Resiko, manfaat, dan potensi 

ekonomi timbul pada tanggal perikatan 

transaksi tersebut, meskipun penyerahan 

efek belum terjadi. Laporan.Keuangan 

Reksa Dana harus menyajikan piutang 

transaksi efek atas tagihan yang timbul 

kepada perusahaan efek dari penjualan 

efek pada tanggal perdagangan dan 

hutang transaksi efek atas kewajiban 

yang timbul dari pembelian efek kepada 

perusahaan efek pada tanggal 

perdagangan. 

5. PENILAIAN PORTOFOLIO 

REKSA DANA 

Portofolio efek dinilai berdasarkan 

harga pasar. Keuntungan atau kerugian 

yang belum direalisasi akibat kenaikan 

atau penurunln harga pasar dilaporkan 

dalam laporan operasi dan perubahan 

aktiva bersih periode berjalan. Penilaian 
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berdasarkan harga pasar lebih 

mencerminkan nilai yang dapat 

direalisasi. Harga pasar tersedia di bursa 

dan dipublikasikan secara harian. Untuk 

efek dalam portofolio Reksa Dana yang 

perdagangannya tidak likuid atau harga 

pasar yang tersedia tidak dapat 

diandakan (karena efek tersebut tidak 

aktif diperdagangkan), maka efek dinilai 

berdasarkan nilai wajar. 

6. BEBAN DAT.I PENDAPATAN 

Beban yang Berhubungan dengan 

pengelolaan Investasi : diakui secara 

akrual dan harian. Sesuai dengan 

karakteristiknya, Reksa Dana 

menerbitkan laporan nilai aktiva bersih 

setiap hari, sehingga perhitungan beban 

harus dilakukan secara harian. Pada 

umumnya jumlah beban Reksa Dana dan 

beban kustodian ditentukan dalam 

kontrak berdasarkan persentase tertentu 

dari nilai aktiva bersih (NAB) harian 

Reksa Dana ybs. Pendapatan dari 

pembagian hak oleh perusahaan diakui 

pada tanggal ex (ex date), yaitu tanggal 

dimana saham perusahaan dimaksud 

tidak memiliki hak atas deviden, saham 

bonus, atau hak lain. Pendapatan bunga 

dari efek hutang diakui se@ra akrual dan 

dilaporkan sebagai pendapatan yang 

belum direalisasi. Potongan harga 

pembelian dari nilai pokok efek hutang 

diakui sebagai piutang bunga dan 

diamortisasi sebagai pendapatan bunga 

sepanjang umur efek hutang tersebut. 

Obligasi yang dibeli dengan harga 

terpisah dari bunga berjalan, maka 

bunga yang dibayar tersebut diakui 

sebagai piutang bunga. 

 

7. LAPORAN KEUANGAN 

REKSA DANA 

Laporan keuangan Reksa Dana 

terdiridari laporan aktiva dan kewajiban, 

laporan operasi, laporan perubahan 

aktiva bersih, dan catatan atas laporan 

keuangan. Laporan Aktiva dan 

Kewajiban menggunakan metode 

unclassified, yaitu tidak dikelompokkan 

menjadi elemen lancar dan elemen tidak 

lancar. Pada bagian aktiva, akun 

portofolio efek disajikan 

pada urutan pertama, akun lainnya 

berdasarkan uiutan likuiditas. 

Sedangkan akun kewajiban dilaporkan 

berdasarkan urutan jatuh tempo. 

Laporan Operisi dibuat untuk 

menyajikan perubahan aktiva bersih 

yang berasal dari seluruh aktivitas 

investasi Reksa Dana, yaitu 

melapoarkan pendapatan investasi 

berupa deviden, bunga, dan pendapatan 

lain-lain dikurangi beban-beban, jumlah 

keuntungan (kerugian) transaksi efek 

yang telah direalisasi, dan perubahan 

nilai wajar efek dalam portofolio efek 

yang belum direalisasi dalam satu 

periode. Laporan Perubahan Attiva 

Bersih dibuat untuk menyajikan 

informasi ringkas tentang perubahan 

aktiva bersih dari operasi dan perubahan 

akiva bersih yang berasal dari transaksi 

dengan pemegang saham atau pemilik 

unit penyertaan. 

 

8. AKTIVITAS REKSADANA 

Reksa Dana adalah suatu wadah tempat 

berkumpulnya dana investor yang 

kemudian dikelola oleh Manajer 

Investasi melalui mekanisme kontrak 

investasi kolektif dengan bank 

kustodian. Pada saat pembentukan reksa 

dana pertama kali, detail mengenai 

Kontrak Investasi Kolektif antara 

Manajer Investasi dan Bank Kustodian 

seperti Nama dan Jenis reksa dana, 

kebijakan investasi, jumlah unit 

penyertaan yang ditawarkan, informasi 

mengenai Manajer Investasi, informasi 

mengenai Bank Kustodian, aturan 

perpajakan dan pengenaan biaya reksa 

dana serta mekanisme subscription dan 

redemption reksa dana akan 

diinformasikan dalam suatu dokumen 

yang disebut dengan Prospektus. 

Prospektus tersebut dicetak atas biaya 

http://www.infovesta.com/
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yang ditanggung oleh Manajer Investasi 

dan kemudian didistribusikan kepada 

investor melalui Agen Penjual. 

Belakangan ini, demi alasan efisiensi 

dan kepraktisan, versi hardcopy 

daripada prospektus sudah semakin 

jarang dijumpai. Kalaupun ada 

bentuknya lebih kecil dan ringkas. 

Malahan banyak Manajer Investasi dan 

Bank Agen Penjual mencantumkan 

softcopy daripada prospektus pada 

website mereka agar setiap saat bisa 

diakses oleh investor. Sesuai dengan 

aturan, Investor wajib membaca dan 

memahami dokumen ini sebelum 

berinvestasi pada suatu reksa dana. 

Setelah pengelolaan reksa dana berjalan, 

maka reksa dana wajib mengumumkan 

informasi perkembangan kinerja harian 

berupa NAB/Up, Return 30 Hari 

Terakhir, Return 1 Tahun dan Return 1 

Tahun Riil setiap hari kerja pada media 

massa. Selanjutnya setiap akhir bulan, 

Manajer Investasi juga wajib 

mempublikasikan suatu dokumen yang 

disebut Fund Fact Sheet. Beberapa poin 

penting yang bisa diperoleh dalam 

dokumen Fund Fact Sheet tersebut 

adalah perbandingan kinerja reksa dana 

dengan benchmark (pembanding), 

informasi Jumlah dana kelolaan dan 

Jumlah Unit Penyertaan, 5 atau 10 besar 

isi portofolio dan outlook Manajer 

Investasi mengenai kondisi pasar dan 

apa tindakan yang akan diambil di masa 

mendatang. Bagi yang sudah atau 

pernah mendatangi agen penjual reksa 

dana, tentu tidak asing dengan kedua 

dokumen tersebut. Namun, Fund Fact 

Sheet Tidak sama dengan Laporan 

Keuangan Reksa Dana dan dokumen 

tersebut juga tidak dapat kita temukan 

dalam prospektus. Tempat dimana kita 

bisa menemukan laporan keuangan 

adalah pada Prospektus Pembaharuan. 

Yang dimaksud dengan prospektus 

pembaharuan reksa dana adalah 

informasi pembaharuan prospektus yang 

Wajib dibuat setiap tahun dan umumnya 

diterbitkan sekitar bulan Maret atau 

April, namun biaya percetakan dan 

pembuatan dokumen ini tidak lagi 

ditanggung oleh Manajer Investasi 

melainkan ditanggung oleh investor 

reksa dana. Investor tidak membayar 

langsung, namun biaya tersebut 

dibebankan dengan mengurangi Nilai 

Aktiva Bersih reksa dana. Satu-satunya 

perbedaan utama antara Prospektus 

dengan Prospektus Pembaharuan adalah 

pada prospektus pembaharuan wajib 

disertakan juga Laporan Keuangan 

Reksa Dana. Disinilah investor bisa 

menemukan informasi lengkap 

mengenai hasil audit akuntan terhadap 

pengelolaan reksa dana selama 1 tahun 

terakhir. Berbeda dengan emiten yang 

diaudit dan dipublikasikan setiap 3 

bulan, publikasi terhadap hasil audit 

reksa dana dilakukan setiap 1 tahun. 

Informasi mengenai laporan keuangan 

reksa dana amat berbeda dengan laporan 

keuangan emiten pada umumnya. Oleh 

karena itu, pada bagian penjelasan 

dibuat pula ikhtisar rasio keuangan yang 

dapat digunakan oleh investor ataupun 

Manajer Investasi untuk mempermudah 

interprestasi terhadap pengelolaan reksa 

dana. Sebagai contoh, Ikhtisar Rasio 

Keuangan dari suatu reksa dana saham 

yang baru-baru ini mempublikasikan 

pada prospektus pembaharuannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Investasi dan Hasil Investasi 

Setelah Memperhitungkan Beban 

Pemasaran. sama halnya seperti 

Return 1 tahun dan Return Riil 1 

tahun yang dipublikasikan setiap 

hari di koran. Return diperoleh dari 

selisih NAB/up Awal dan Akhir, 

sementara yang dimaksud dengan 

Hasil Investasi Setelah 

Memperhitungkan Beban 

Pemasaran adalah tingkat return 

yang disesuaikan lagi dengan Biaya 

Subscription dan Biaya Redemption 

http://www.infovesta.com/
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yang tercantum dalam prospektus. 

Sehubungan dengan pengenaan 

biaya yang bervariasi dalam praktek 

kesehariannya, investor cukup 

memperhatikan Hasil Investasi saja 

ketika ingin membandingkan reksa 

dana tersebut dengan reksa dana lain 

sejenis. 

b. Beban Operasi (Expense 

Ratio) adalah perbandingan antara 

beban operasi dalam satu tahun 

dengan rata-rata nilai aset bersih 

dalam satu tahun. Bila jumlah 

bebasn menunjukkan masa kurang 

dari 1 tahun, maka beban tersebut 

harus dikalikan dua belas dan dibagi 

dengan jumlah bulan dalam periode 

tersebut. Expense ratio 

menunjukkan seberapa “mahal” 

Manajer Investasi dalam 

menjalankan suatu reksa dana. Jika 

misalnya Manajer Investasi 

melakukan strategi pengelolaan aktif 

sehingga menimbulkan biaya 

transaksi yang tinggi, pemilihan 

broker dengan biaya yang mahal, 

pengenaan biaya manajemen dan 

kustodian yang tinggi, dan atau 

biaya administrasi dan penggunaan 

konsultan yang tidak efisien, maka 

umumnya Expense ratio akan 

terlihat besar. Sebaliknya jika 

dijalankan dengan efisien maka rasio 

tersebut akan semakin kecil. 

c. Perputaran Portofolio (portfolio 

turnover) adalah perbandingan 

antara nilai pembelian atau 

penjualan portofolio dalam satu 

periode mana yang lebih rendah 

dengan rata-rata nilai aset bersih 

dalam satu tahun. Angka 0,49 : 1 

atau 49% secara sederhana dapat 

diartikan bahwa 49% dari total aset 

yang dikelola suatu reksa dana 

ditransaksikan dalam 1 tahun. Oleh 

karena itu, indikator ini merupakan 

indikator yang paling tepat dalam 

mengukur agresifitas pengelolaan 

reksa dana oleh Manajer Investasi. 

Semakin besar perputaran portofolio 

menandakan pengelolaan portofolio 

oleh Manajer Investasi semakin 

agresif dan sebaliknya. 

d. Persentase Penghasilan Kena 

Pajak adalah perbandingan antara 

penghasilan selama satu periode 

yang mungkin dikenakan pajak 

dengan pendapatan operasional 

bersih. Saya tidak menemukan 

penjelasan lebih lanjut mengenai 

item ini. Namun mengingat 

pendapatan reksa dana oleh investor 

adalah Bukan Objek Pajak, maka 

sebetulnya saya tidak terlalu konsen 

terhadap item ini. JIka ada teman2 

yang lebih mengerti tentang topik 

ini, dipersilakan untuk sharing 

disini. 

Dari seluruh ikhtisar rasio di atas, selain 

tingkat return, faktor yang seharusnya 

menjadi perhatian investor 

adalah Expense Ratio dan Portfolio 

Turnover. Expense ratio mengukur 

seberapa efisien dalam mengelola reksa 

dana dan Portfolio Turnover mengukur 

seberapa agresif Manajer Investasi 

dalam mengelola portofolio 

investasinya. Logikanya, jika Expense 

Ratio dan Portfolio Turnover lebih 

tinggi dibandingkan reksa dana sejenis, 

maka seharusnya reksa dana tersebut 

juga diharapkan memberikan tingkat 

return yang lebih tinggi dan sebaliknya. 

Contoh Laporan auditor Independen 

dapat dilihat pada Gambar 2, dan 

Laporan keuangan pada Gambar 3. 

 

http://rudiyanto.blog.kontan.co.id/category/perpajakan-reksa-dana/
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Gambar 2. Contoh Laporan auditor Independen 

 

 

 
 

 



Eri Wibowo, Peranan Akuntan Publik Dan Standar Akuntansi Keuangan 
 

 

57 Jurnal Analisis Ekonomi Utama Volume XI, Nomor  1,  November  2016 

 
 

Gambar 3. Laporan keuangan 

 

KESIMPULAN 

Dari seluruh ikhtisar rasio di atas, selain 

tingkat return, faktor yang seharusnya 

menjadi perhatian investor 

adalah Expense Ratio dan Portfolio 

Turnover. Expense ratio mengukur 

seberapa efisien dalam mengelola reksa 

dana dan Portfolio Turnover mengukur 

seberapa agresif Manajer Investasi 

dalam mengelola portofolio 

investasinya. Logikanya, jika Expense 

Ratio dan Portfolio Turnover lebih 

tinggi dibandingkan reksa dana sejenis, 

maka seharusnya reksa dana tersebut 

juga diharapkan memberikan tingkat 

return yang lebih tinggi dan sebaliknya. 
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Laporan Keuangan Reksa Dana terdiri 

dari: 

1. Laporan Aset dan Kewajiban yang 

menginformasikan posisi aset, 

kewajiban, jumlah unit penyertaan 

dan Nilai Aktiva bersih per Unit 

Penyertaan perusahaan. 

2. Laporan Laba Rugi Operasi yang 

mencatat pendapatan dan beban 

investasi yang ditanggung reksa 

dana 

3. Laporan Perubahan Aset Bersih 

yang menunjukkan transaksi 

subscription dan redemption reksa 

dana. 
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